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A. Latar Belakang Masalah

Madrasah secara kelembagaan perlu dikembangkarsifrireaktif
dan proaktif terhadap perkembangan masyarakat dhemgkonstruksionistik
sosial. Perkembangan masyarakat menjadi rekonginiksk berarti
pendidikan madrasah perlu aktif memberi corak daah aterhadap
perkembangan masyarakat yang dicita-citakan. Umntakniliki kemandirian
dalam menjangkau keunggulan, filosofi ini perluabgrkan dalam strategi
pengembangan pendidikan madrasah yang visioneih letemberi nilai
tambah strategis dan lebih meningkatkan harkat aemtabat manusia.
Strategi pengembangan pendidikan madrasah perunading agar mampu
menjangkau alternatif jangka panjang, mampu mernigaasperubahan yang
signifikan, ke arah pencapaian misi dan visi lenabaghingga akan memiliki
keunggulan komparatif dan kompetitif terhadap bargsngsa lain.

Pengembangan madrasah, di satu pihak, tidak bqebriaterhadap
trend pendidikan yang dibawa oleh proses globalisaggrmasionalisasi dan
universalisasi, seperti komputerisasi, vokasionalislan ekonomisasi. Tetapi
di pihak lain, pengembangan madrasah harus tetgp tkengan karakteristik
khas yang dimilikinya sebaghumper kehidupan masyarakat dari persoalan-

persoalan moral dan spiritual.



Strategi pengembangan madrasah dilakukan dengamd&) strategi
pokok, yaitu : 1) Peningkatan layanan pendidikamedrasah; 2) Perluasan
dan pemerataan kesempatan pendidikan di madraydPerBngkatan mutu
dan relevansi pendidikan; 4) Pengembangan sistem @Enajemen
pendidikan dan 5) Pemberdayaan kelembagaan madiaspag, 2004 : 38).

Ikhtiar untuk pengembangan madrasah pada situagiuap termasuk
juga pada situasi krisis ekonomi yang sampai sekanai masih dirasakan
akibatnya, strategi yang ditempuhnya lebih difolarsbada upaya mencegah
peserta didik agar tidak putus sekolah, mempert@dramutu pendidikan agar
tidak semakin menurun. Menurut Abudin Nata (2003), 2indikator
keberhasilannya adalah : (a) angka putus sekolamadrasah dipertahankan
seperti sebelum krisis dan akhirnya dapat dipekk@u) peserta didik yang
kurang beruntung seperti yang tinggal di daeralpetssil, tetap dapat
memperoleh layanan pendidikan minimal tingkat peikdn dasar (Madrasah
Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah); (c) siswa yeatah terlanjur putus
sekolah didorong untuk kembali atau memperolehnagapendidikan yang
sederajat dengan cara yang lain, misalnya di makresbuka; dan (d) proses
belajar mengajar di madrasah tetap berlangsungipugsilana yang terbatas.

Kebijakan utama yang perlu dilakukan dalam strapegigembangan
sekolah adalah : (a) mempertahankan laju pertunmbuwregka partisipasi
pendidikan dengan menyesuaikan kembali sasarampleshan angka absolut
partisipasi pendidikan yang ada di semua jenjang jdais madrasah; (b)

melanjutkan pemberian beasiswa dan dana bantuaasimeal pendidikan di



semua jenis madrasah yang kemudian lambat launratigu jumlahnya
sejalan dengan semakin pulihnya krisis ekonomi meningkatnya kembali
kemampuan orang tua peserta didik dalam membiagaidigikan; (c)
mengintegrasikan dana bantuan operasional pendidkaara bertahap ke
dalam anggaran rutin untuk menunjang kegiatan spmral pendidikan di
madrasah; (d) meningkatkan dan mengembangkan pnogyandidikan
alternatif secara konseptual dan kesinambungantateeu untuk sasaran
peserta didik yang kurang beruntung; (e) meningka#etertiban masyarakat
dalam pengambilan keputusan tentang pendidikantdR&000 : 39).
Meskipun strategi ini terfokus pada program Wajddadgar Pendidikan
Dasar (Wajar Dikdas) 9 tahun, jenis dan jenjangdfkkan lainnya pun
tercakup. Indikator-indikator keberhasilannya aldaléa) mayoritas penduduk
berpendidikan minimal SLTP dan partisipasi pendidikmeningkat, yang
ditunjukkan dengan prestasi pada semua jenjang jeiais sekolah; (b)
meningkatnya budaya belajar yang ditunjukkan dernganingkatnya angka
melek huruf; dan (c) proporsi jumlah penduduk yang kgraeruntung yang
mendapat kesempatan pendidikan semakin meningéstei? 2000 : 40).
Madrasah Aliyah NU Banat Kudus yang selanjutnyaatidsebut MA
NU Banat Kudus, adalah salah satu madrasah yangpdg meningkatkan
mutu pendidikan mengarah pada pencapaian madrastdral internasional
dan telah memperoleh pengakuan ISO 9001 2002. fAgatupaya yang
dilakukan tidak asal jalan, tetapi memiliki stratpgngembangan yang dapat

ditampilkan pada dunia internasional.



Madrasah Aliyah NU Banat Kudus yang sekarang inkdémbang
pesat bukanlah datang secara tiba-tiba, tetapiwaélesejarah usaha keras
yang panjang. Berbagai kendala, tantangan dangmotdlah berhasil dilalui.
Menurut Agus Nurhadi (2007 : 64) ada tiga periodalach proses
pengembangan MA NU Banat Kudus. Pertama, perioaediif (1972-1981),
yakni dengan bermodal semangat yang tinggi dargg@leia untuk mendidik
wanita muslimah terus terpelihara, sehingga meskijainyak kendala mereka
tidak patah semangat. Kedua, periode pembenahapestegembangan (1981-
2002), pada periode ini lembaga mendaftarkan dimbthris dan pembenahan
dilakukan baik secara administrasi, SDM. Hasilnyafig penerimaan siswa
baru mengalami peningkatan yang drastis. Ketigaiote pengembangan
kualitas (2002-sekarang). Kualitas lembaga terusngkiatkan dengan
penyediaan SDM yang professional, sarana prasarang memadai serta
manajemen yang baik. Secara kelembagaan MA NU B&mdus bergabung
dengan NU bukan hanya bersifat kultural tetapi isestruktural.

Strategi pengembangan madrasah, khususnya pada MAB&hat
Kudus ternyata sangat berdampak terhadap mutu gikadi dan prestasi
siswa di madrasah. Sebagai contoh, lima tahunhera®A NU Banat Kudus
mengantongi prestasi lebih dari 50 kejuaraan ledrtkabupaten, propinsi
bahkan mendapat Juara 1l dalam penyelenggaraanasaddraliyah model
tingkat nasional. Keunggulan madrasah dengan berlwag khasnya, antara

lain semua siswa yang belajar di lembaga ini bésjeelamin putri setidaknya



mampu menjawab persepsi masyarakat terhadap peaengntang kiprahnya
dalam mencerdaskan anak bangsa.

Hal sebagaimana uraian tersebut, penulis meradarikeruntuk
meneliti strategi pemberdayaan kelembagaan yardukbn oleh MA NU
Banat Kudus dalam meningkatkan dan mengembangkan pendidikan

yang dikelolanya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapatumdskan
permasalahan tesis ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pemberdayaan kelembagaan pada MA NU Bamkts, baik
kelembagaan formal maupun informal ?”
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pemberdayaamlb@fgman pada

MA NU Banat Kudus ?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan utama dalam penelitian ini adalah :

a. Mendeskripsikan langkah-langkah pemberdayaan maldragang
dilakukan MA NU Banat Kudus, baik kelembagaan fdrmmeaupun
informal.

b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinjeerdayaan

kelembagaan pada MA NU Banat Kudus.



2. Manfaat
a. Bagi para pengelola madrasah pada umumnya, paneliti dapat
memberikan masukan tentang pemberdayaan kelembagadrasah
sehingga mampu mengembangkan madrasah yang lekih ba
b. Memberikan informasi tentang strategi yang dilakuk&\ NU Banat

Kudus dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.

D. Telaah Pustaka

Penulis menyadari bahwa penelitian pemberdayaaenikesgaan
madrasah pada MA NU Banat Kudus tidak akan terwtgnga tulisan-tulisan
atau karya-karya yang membahas secara detail aearas umum yang
tentunya berkaitan dengan penelitian ini.

Agus Nurhadi dalam bukunyaviengelola Modal Sosial Untuk
Pengembangan Madrasah Menggali Energi Sosial dari dan Untuk Madrasah
penerbit abshor hidmah dan ibadah. Menurutnya |gabaendidikan
termasuk madrasah tidak cukup hanya didekati daelhuman capital atau
financial capital. Keduanya sudah terbukti gagal didalam memajukan
madrasah. Agus memaparkan balseeial capital di MA NU Banat Kudus
bersumber dari nilai ajaran Islam. Oleh karenadkiolah lain yang selama ini
kurang memperhatikasocial capital bisa mengambil pelajaran dari MA NU
Banat Kudus. Tentunyaocial capital tidak bisa bekerja sendiri untuk
mengembangkan madrasah harus diimbangi dengarstikikalitas seperti

SDM, kurikulum, buku, dan sebagainya.



Mohamad Faojin (2001) dalam tesisnydanajemen Pendidikan
Madrasah (Studi Kasus Terhadap Pengelolaan MAN 1 Surakarta dan MA
Banat Kudus). Penelitian ini mendeskripsikan bahwa MAN 1 Surtkalan
MA Banat Kudus yang menjadi lokasi penelitian tempvive dan terus
meningkat baik kuantitas maupun kualitasnya kaegtemya manajemen yang
baik, tentunya ditemukan pula faktor pendukung daktor penghambat.
Namun karya Faojin ini lebih banyak mendeskripsikamtang administrasi
pendidikan di kedua madrasah, belum menyentuh rignfeemberdayaan
kelembagaan, khususnya pada madrasah aliyah BahKuNus.

Utoyo Dimyati (2004), dalam tesisnya yang berjuddidnajemen
Berbasis Sekolah dalam Upaya Peningkatan Mutu Madrasah (Sudi Kasus di
MA NU Banat Kudus). Utoyo meneliti tentang upaya peningkatan mutu
madrasah di MA NU Banat Kudus. Lebih rinci ia mdygegkan manajemen
yang diterapkan di lembaga ini. Secara substangedikit menyinggung
tentang pemberdayaan kelembagaan pada madrasalyn nadak ada
penjabaran secara kongkrit langkah-langkah pembpasatekelembagaan yang
menjadi bidikan penelitiannya.

Syaifullah dalam tesisnya di Program Pascasarjafld Walisongo
tahun 2006, berjuduitrategi Manajerial Madrasah Aliyah Swasta Unggulan
di Jawa Tengah. Tulisan ini intinya mendeskripsikan tentang upasang
dilakukan oleh pihak manajemen Madrasah Aliyah savals Jawa Tengah
termasuk MA NU Banat Kudus dalam meningkatkan npéndidikan yang

ada, sehingga madrasah tersebut diakui sebagaateminggulan yang ada di



Jawa Tengah. Sebagai standar madrasah unggulahdusdil ujian nasional
memiliki grafik naik secara drastis dan mampu metap@ankannya. Selain
itu, tolak ukurnya karena masing-masing madrasamitiké ciri khas yang
cukup diandalkan dalam memperoleh "pengakuan" unggeh pihak
pemerintah dan masyarakat. Indikasinya madrasahmasall swasta tersebut
memperoleh imbas dana untuk dijadikanlot project pengembangan
madrasah unggulan.

Beberapa penelitian yang telah ada diatas secazaifigpbelum
membahas tentang pemberdayaan kelembagaan madraselitian ini fokus
utamanya adalah mengkaji tentang pemberdayaan widagukan oleh
pengelola yakni yayasan dan steakholder yang adaadrasah aliyah NU
Banat Kudus dalam memberdayaan secara maksimaldggrtsegala sesuatu

yang dimiliki oleh lembaga demi kemajuan dan perfs@ngan madrasah.

. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan langkah-langkah yargluii dalam
usaha mengungkap permasalahan yang diteliti, sghindidapat suatu
penjelasan.
1. Bentuk dan Jenis Pendlitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptitu penelitian
yang tujuan utamanya untuk menerangkan apa addayaapa yang ada
sekarang. Secara metodologis, penelitian ini temkagalam lingkup

penelitian lapangan.



Jenis penelitian dalam penyusunan tesis ini adgehelitian
lapangan field research), dengan menggunakan pendekatan kualitatif
yang lebih menekankan analisis pada proses peniampdeduktif
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hghn antara fenomena

yang diamati dengan menggunakan logika alamiah.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh darilsemdata primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer adafaher data yang
pokok diperoleh dalam bentuk verbal atau ucapam ldan perilaku dari
subyek {nforman) berkaitan dengan permasalahan penelitian. Seslaniger
data sekunder adalah sumber data penunjang beéasisdbkumen-dokumen,
foto-foto, dan benda-benda yang erat hubungannygadefokus penelitian

(Madyo, 2003 : 60).

Penentuan sumber data dalam penelitian ini dibedelenjadi dua
yaitu tertulis dan tidak tertulis. Sumber dataulestdapat berupa dokumen-
dokumen yang relevan dengan fokus penelitian segadtar nilai, gambar,
foto, catatan rapat atau tulisan-tulisan sebagaibeu data pendukung.
Sedangkan sumber data tidak tertulis berupa infeirrdan pengamatan

langsung di lapangan.

Untuk menentukan informan didasarkan pada kritetia:subyek
cukup lama dan intensif menyatu dengan medan taktijpenelitian, 2)

subyek yang masih aktif di lingkungan aktifitas @éian, 3) subyek yang



1C

mempunyai waktu untuk dimintai informasi, 4) subyging memberikan

informasi sebenarnya, 5) subyek yang tergolongydsagi peneliti.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pemiliharrmdn dilakukan
secaranowball. Teknik samplingnawball digunakan untuk menyeleksi dan
memilih informan yang benar-benar menguasai inferraacara mendalam
dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data iyeamgap. Berarti dalam
hal ini peneliti harus menentukan sampling dengangikuti informan yang
lebih mengetahui di lapangan. Namun demikian, pleanil sampel tidak
sekedar berdasarkan kehendak subyektif penelitiaimkan berdasarkan

tema yang muncul di lapangan.

Melalui teknik snawball akhirnya sementara ditetapkan sampel yang
menjadi informan kunci sebagai sumber data antira ddalah : ketua

yayasan, kepala madrasah, guru, dan orang tuasevtdi siswa itu sendiri.

3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang penulis gungakan:
a. Wawancara
Wawancara artinya percakapan dengan maksud tertgarg
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancaratefviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarder{iewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (MargonQ 2Q0).
Metode wawancara ini digunakan penulis untuk mencar
kejelasan tentang berbagai hal yang berkaitan dega@abaran secara

menyeluruh tentang pemberdayaan kelembagaan mbdrBsaulis
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akan mewawancarai Kepala Madrasah Aliyah NU Banatus,

Pengurus Yayasan, Para Guru, Orang Tua/ Wali Siswa.

. Dokumentasi

Dokumen atau disebut dengaatord artinya setiap pertanyaan
tertulis yang disusun oleh perseorangan atau leanbatuk keperluan
pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akungrgkunto, 1998 :
21). Metode ini digunakan untuk mendapatkan datageeai variabel
yang berupa catatan, notulen rapat, agenda, tipnshiai, dan

sebagainya.

. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan catatan secara
sistematik terhadap gejala yang nampak pada obyeheliian
(Muhadjir, 2000 : 158). Jadi observasi adalah casagumpulkan data
dengan pengamatan dan pencatatan terhadap fendemamaena yang
diselidiki.

Metode observasi digunakan dalam penelitian ina@ntain
untuk mengetahui; suasana lingkungan madrasah, grudan
peralatannya, suasana proses belajar mengajarat&egiproses
pembelajaran, kegiatan guru selama di lingkungadrasah, kegiatan
praktikum siswa, kegiatan kokurikuler dan ekstraikuler, kegiatan
lainnya, seperti; lomba sekolah, acara peringatan lesar nasional

dan peringatan hari besar Islam, dan lain-lain.
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4. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan data-data kemudiaahdidengan
menggunakan metode deskriptif analitik yaitu meiadjais data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan aanglata yang
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumedtasalisis sehingga
dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataarreditas menyeluruh
atas obyek penelitian (Sugiyono, 2006 : 16).

Oleh karena bentuk penelitian ini adalah penelitédaskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan utamauknmenerangkan apa
adanya atau apa yang ada sekarang tanpa harus ateamgka. Namun
secara metodologis penelitian ini termasuk dalangklip penelitian
lapangan.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mengandhta-
data tersebut dimulai dengan menelaah seluruhydatatesedia baik dari
hasil wawancara, pengamatan, maupun dari hasildektasi. Data yang
diperoleh tersebut setelah dibaca, dipelajari d@elagh kemudian
mengadakan reduksi data dengan cara membuat abstakii membuat
rangkuman inti dari proses dan pernyataan-perngayaag perlu dijaga
sehingga tetap berada didalamnya. Langkah selg@jutadalah
menyusunnya dalam bentuk narasi. Setelah ituatis-check dengan data-
data lain yang diperoleh dari observasi maupumirge. Tahap akhir dari
analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaarbsiban data

(Margono, 2000 : 36-39).
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Analisis data merupakan proses mencari dan mengacara
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangam,béhan-bahan lain
yang telah dihimpun oleh peneliti. Kegiatan analidilakukan dengan
menelaah data, menata, membagi menjadi satuamsataag dapat
dikelola, mensintesis, mencari pola, menemukanyapg bermakna dan

apa yang diteliti dan dilaporkan secara sistematis.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami isi keseluruhag yhipahas
dalam tesis ini, maka sistematika tesis ini daphtstrasikan sebagai berikut :

Pada bagian awal terdiri atas halaman judul, naalambing,
pengesahan, deklarasi, abstrak, kata pengantdar gafigkatan, tansliterasi,
motto, persembahan, daftar tabel dan daftar isi.

Pada bagian inti terdapat lima bab. Dari bab yate dibagi dalam
sub-sub bab. Pembagian ini dimaksudkan untuk mehkadapembahasan
dan pemahamannya. Gambaran dari kelima bab tersafalah sebagai
berikut :

Bab pertama akan dibahas tentesyting point dari penelitian ini.
Bab ini penulis akan menyajikan mengapa permasalatiapenting untuk
diteliti. Bab ini berisi latar belakang penelitidnjuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, serta metode dan sistematika gamulaporan penelitian.

Bab dua dari penelitian ini akan membahas tentansédp teoritik

mengenai pemberdayaan kelembagaan madrasah. Baldinv@ksudkan
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sebagai orientasi dan landasan bagi pembahasdmpéaslitian. Pada bab ini
akan berisi tentang pengertian pemberdayaan keamabhamadrasah, prinsip
dasar dalam pemberdayaan kelembagaan madrasah, darahkerangka
pemberdayaan kelembagaan madrasah, implementasgstpemberdayaan
kelembagaan madrasah.

Bab tiga tentang deskripsi pemberdayaan kelembagaamnasah pada
MA NU Banat Kudus. Sub bab pertama diuraikan t@gptagambaran umum
MA NU Banat Kudus, letak geografis, keadaan gumary&wan dan siswa,
sarana dan prasarana, visi misi dan tujuan. Pauldau kedua tentang aspek
pengembangan madrasah. Sub-bab ketiga tentangréstasi siswa MA NU
Banat Kudus dan sub-bab keempat tentang pengeltdasraga di MA NU
Banat Kudus.

Bab empat akan membicarakan tentang hasil pemelfiada bab ini
akan dikemukakan temuan-temuan penelitian tentaregnbprdayaan
kelembagaan formal dan pemberdayaan kelembagaarmaf serta faktor-
faktor yang mempengaruhi. Dalam bab ini juga akasmivahas temuan-
temuan secara kritis berdasarkan teori yang tedéh.b

Bab kelima penutup. Bab ini akan membicarakan tentesimpulan
dari hasil penelitian, implikasi dan rekomendasi.

Pada akhir tesis ini dicantumkan daftar pustakaplean-lampiran dan

daftar riwayat penulis.



